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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya total biaya, penerimaan dan
pendapatan usaha ternak kambing di Kecamatan Kontunaga Kabupaten Muna Sulawesi
Tenggara. Penentuan lokasi dilakukan secara purposive sampling dengan pertimbangan
Kecamatan Kontunaga merupakan salah satu daerah dengan jumlah populasi ternak kambing
tertinggi ke-2 di Kabupaten Muna. Responden adalah peternak atau petani yang memiliki
ternak kambing dengan kriteria minimal 3 ekor kambing dengan jumlah 50 orang dari beberapa
desa yang berada di Kecamatan Kontunaga. Analisis pendapatan digunakan untuk mengetahui
berapa besar pendapatan usaha kambing selama satu periode pemeliharaan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa biaya produksi sebesar Rp. 6.485.054. Penerimaan pada penelitian ini
sebesar Rp. 8.496.000.

Kata Kunci: Usaha Ternak Kambing, Penerimaan, Pendapatan

Abstract. This study aims to determine the total cost, revenue and income of goat farming
business in Kontunaga District, Muna Regency, Southeast Sulawesi. The location
determination was carried out by purposive sampling white the consideration that Kontunaga
District is one of the areas with the 2nd highest goat population in Muna Regency.
Respondents are farmers or farmers who have goats with a minimum criteria of 3 goats with
total of 50 people from saveral villages in Kontunaga district. Income analysis is used to find
out how much goat business income during one maintenance period. The results showed that
the production cost amounted to Rp. 6.485.054. Acceptance in this study amounted to Rp.
8.496.000.
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1. Pendahuluan

Kambing merupakan salah satu ternak ruminansia kecil yang banyak dipelihara oleh masyarakat
untuk produksi daging dan juga susunya. Beberapa faktor yang mendukung usaha ternak kambing
yaitu mudahnya manajemen pemeliharaan dan tidak memerlukan modal yang besar [1]. Peternakan
kambing dinilai sangat cocok dengan kondisi pertanian, karena kambing diketahui mampu
menyesuaikan diberbagai kondisi agroekosistem yang tidak terpisahkan oleh sistem usaha pertanian

[2].

Ternak kambing adalah komoditas peternakan yang erat kaitannya dengan kehidupan
masyarakat, karena usaha ternak kambing dapat menjadi sumber penghasilan yang dapat
meningkatkan ekonomi peternak [3].Ternak kambing juga merupakan bagian penting dari pertanian
rakyat, dengan beternak kambing dapat membantu subsistansi ekonomi peternak  dengan
memanfaatkan pakan disekitar [4]. Usaha ternak kambing memiliki potensi untuk dikembangkan,
karena mudah untuk di pasarkan secara lokal maupun secara regional [5].

Ternak kambing tersebar hampir diseluruh wilayah Indonesia, salah satunya yaitu di Kecamatan
Kontunaga yang merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Muna pada tahun 2021
memiliki populasi ternak kambing sebanyak 1.425 ekor dari jumlah populasi ternak yang berada di
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Kabupaten Muna sebanyak 19.817 atau sebesar 5,84% dari jumlah populasi ternak kambing yang
berada di Sulawesi Tenggara sebanyak 340.453 ekor [6]. Ada beberapa kelebihan ternak kambing
yaitu: 1) mudah untuk menyesuaikan dengan berbagai kondisi lingkungan, 2) sistem pemeliharaannya
yang mudah, 3) dapat melahirkan kembar atau lebih dari satu ekor setiap melahirkan [7].

Usaha ternak kambing memiliki potensi yang dapat meningkatkan pendapatan yang lebih nyata
untuk peternak jika usahanya dijalankan dan dikembangkan dengan baik. Salah satu cara untuk
mengembangkan usaha ternak kambing adalah dengan mempelajari performa kambing agar
mendapatkan harga jual yang cukup tinggi [8]. Penghasilan peternak dilihat dari kapasitas produksi
dan pemasaran disetiap periode. Banyaknya ternak yang dijual, maka semakin besar pula pendapatan
peternak [9].

2. Materi dan Metode
2.1.  Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Agustus tahun 2021 bertempat di
Kecamatan Kontunaga Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara. Lokasi Penelitian ini ambil dengan
teknik purposive sampling dengan pertimbangan Kecamatan Kontunaga merupakan salah satu wilayah
yang memiliki populasi ternak kambing tertinggi di Kabupaten Muna serta sistem pemeliharaannya
yang semi intensif, sarana dan prasarana yang memadai sehingga calon pembeli mudah dalam
mencapai lokasi peternak. Pemilihan responden dilakukan dengan kriteria peternak yang memiliki
jumlah ternak minimal 2-3 ekor dengan mengambil 50 orang peternak dari 5 desa yang ada di
Kecamatan Kontunaga.

2.2.  Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang didapatkan dari interview langsung ke peternak dengan menggunakan kusioner yang
telah disiapkan. Data sekuder adalah data yang diperoleh dari studi pustaka, Badan pusat Statistik
(BPS), serta intansi-intansi yang sesuai dengan penelitian.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan adalah : (1) observasi, yaitu kunjungan
dan pengamatan secara langsung dilokasi pengelolaan usaha ternak kambing. (2) Wawancara, yaitu
pengumpulan data yang dilakukan melalui interview langsung dengan responden yang mengetahui
secara detail mengenai objek yang diteliti. (3) Studi dokumentasi yaitu suatu metode pengambilan data
yang telah di dokumentasi oleh pihak terkait dalam bentuk laporan atau lainnya.

2.3.  Variabel Penelitian

1. Karateristik responden meliputi : umur, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, pengalaman usaha dan
jumlah tanggungan keluarga
2. Gambaran umum usaha meliputi : lama usaha, modal awal, lokasi usaha dan tempat jual ternak

kambing.

3. Biaya tetap yaitu : biaya gaji tenaga kerja, biaya listrik/air, peralatan (tempat pakan, tempat air
minum).

4. Biaya variabel yaitu : biaya pembelian bibit, biaya pakan, biaya perkandangan dan penyusutan
kandang.

5. Jumlah yang dijual meliputi : harga jual ternak kambing dan feses kambing.
6. Kriteria pemasukan meliputi: Pendapatan dari penjualan ternak kambing per enam bulan.

2.4. Analisis Data

Analisis Data yang diperolen dalam penelitian ini terlebih dahulu ditabulasi kemudian
dianalisis. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Analisis
pendapatan/ keuntungan (7)

Pendapatan (keuntungan) adalah selisis antara penerimaan dengan semua biaya. Adapun untuk
menganalisis pendapatan ternak kambing digunakan rumus sebagai berikut;
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n=TR-TC

Ket: @ :Income/ pendapatan (Rp)
TR : Total penerimaan (Rp)
TC : Total biaya yang (Rp)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Karakteristik Peternak

Karakteristik peternak merupakan ciri-ciri maupun sifat yang dimiliki seseorang. Keadaan
umum peternak pada penelitian ini dapat dilihat dari umur peternak, skala kepemilikan ternak tingkat
pendidikan dan pengalaman beternak.

Tabel 1. Karakteristik Peternak Kambing di Kecamatan Kontunaga

Karakteristik Uraian Jumlah (Orang) Persentase (%)
Umur 15-55 tahun 44 88
<55 tahun 6 12
3-6 ekor 20 40
Kepemilikan ternak 7-10 ekor 22 44
>10 ekor 8 16
SD 18 36
. . SLTP 10 20
Tingak Pendidikan SLTA 12 24
PT 5 10
TS 5 10
1-5 tahun 20 40
Pengalaman Beternak 6-10 tahun 27 14
>10 tahun 8 16

3.1.1.  Umur Peternak

Tabel 1 menunjukkan umur peternak kambing di Kecamatan Kontunaga Kabupaten Muna
Sulawesi Tenggara didominasi usia produktif yaitu diusia 15-55 tahun sebanyak 88% atau sekitar 44
orang dari total responden dan sisa responden sebanyak 6 orang atau 12% berada pada usia non-
produktif. Tingkat umur seorang peternak dapat mempengaruhi kapasitas kerja yang dimiliki oleh
peternak itu sendiri, usia yang produktif memiliki kemampuan fisik yang lebih baik dibandingkan
usia non-produktif [10].
3.1.2. Skala Kepemilikan Ternak

Kepemilikan ternak pada hasil penelitian ini yang terdapat pada Tabel 1 yaitu bervariasi
kepemilikan ternak kambing sebanyak 3-6 ekor sebanyak 20 orang (40%), sekala kepemilikan ternak
tertinggi yaitu berada pada skala kepemilikan ternak kambing dengan jumlah 7-10 ekor yaitu sebanyak
22 orang atau 44% dan yang paling rendah yaitu skala kepemilikan lebih dari 10 ekor yaitu sebanyak 8
orang atau 16%. Skala kepemilikan jumlah ternak akan berdampak terhadap jumlah keuntungan yang
didapatkan setiap tahunnya. Banyaknya ternak yang dimiliki tergantung banyaknya modal yang
dikeluarkan peternak [11].
3.1.3. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan tertinggi pada penelitian ini yaitu berada pada tinggat pendidikan SD yaitu

sebanyak 18 orang (36%), disusul dengan tingkat pendidikan SLTA sebanyak 12 orang (24%), tingkat
pendidikan SLTP sebanyak 10 orang (20%), dan yang paling rendah yaitu tingakat pendidikan
perguruan tinggi yaitu shanyak 5 orang (10) dan yang terahir tidak menempuh pendidikan sebanyak 5
orang (10%). Tingakat pendidikan yang berada pada Kecamatan Kontunga Kabupaten Muna masih
sangat relative rendah yang tingkat pendidikannya didominasi dengan tingakat endidikan SD.
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3.1.5. Pengalaman Beternak

Pengalaman beternak pada tabel 1 menujukan bahwa peternak yang memiliki pengalaman
beternak selama 1-5 tahun sebanyak 20 orang (40%), dan yang paling tinngi yaitu pada pengalaman
beternak selama 6-10 tahun sebanyak 22 orang (20%) dan yang paling rendah yaitu pengalaman
beternak lebih dari 10 tahun keatas yaitu sebanyak 8 orang (16%). Hasil penelitian ini menujukkan
bahwa peternak telah mempunyai keterampilan dalam memelihara ternak yang mereka dapatkan dari
pengalaman selama masa pemeliharaan ternak. Semakin lama pengalaman , maka semakin banyak
pengetahuan tentang pemeliharaan peternakan kambing[12].
3.2. Analisis Pendapatan Usaha Ternak Kambing di Kecamatan Kontunaga Kabupaten Muna

Sulawesi Tenggara

Analisis pendapatan usaha ternak kambing yang berada di Kecamatan Kontunaga Kabupaten
Muna Sulawesi Tenggara dilakukan untuk mengetahui pendapatan usaha peternak kambing, sehingga
diharapkan kedepannya peternak dapat mengembangkan lagi usaha ternaknya yang dimana dapat
menjadikan investasi dimasa yang akan datang.

Tabel 2. Hasil Analisis Biaya dan Pendapatan Usaha Ternak Kambing di Kecamatan Kontunaga
Kabupaten Muna

No Uraian Rata-rata/periode Rata-rata/bulan
1 Biaya Tetap (Rp):
a. Biaya Penyusutan Kandang 207.962 34.660
b. Biaya Penyusutan Peralatan 255.503 42.588
Jumlah: 3.785.492 630.915
Biaya Variabel (Rp):
2 a. Biaya Obat-obatan 3.322.000 553.677
b. Biaya Vitamin 58.500 9.750
c. Biaya Listrik 87.000 14.500
d. Biya Tenaga Kerja 2.554.063 425.677
Jumlah: 2.699.536 449.927
Total Biaya Produksi (Rp) 6.485.054 1.080.842
3. Penerimaan (Rp):
Penjualan Ternak 3.618.000 25.333
Penjualan Feses 603.000 152.000
Penambahan Nilai Ternak 4.726.000 787.677
Total Penerimaan 8.496.000 1.416.000
Total Pendapatan 2.010.946 335.158

3.2.1. Biaya Produksi

Tabel 2. Menujukkan bahwa rata-rata total biaya produksi sebesar Rp. 6.485.054 per periode.
Biaya tersebut didapatkan dari beberapa biaya yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tertinggi
pada biaya tetap ialah biaya bibit yaitu sebesar Rp. 3.785.492, biaya penyusutan peralatan sebesar
Rp.255.503 dan yang paling rendah yaitu biaya penyusutan kandang sebesar Rp.207.962. pada
penelitian [13] yang menyatakan bahwa biaya tertinggi dalam menjalankan usaha ternak kambing
yaitu biaya pembelian bibit ternak kambing.

Biaya selanjutnya yaitu biaya variabel yang dimana biaya tertinggi pada biaya variabel adalah
biaya tenaga kerja yaitu sebesar Rp. 2.554.063 per periode. Tenaga kerja yang digunakan peternak
dalam usanya yaitu tenaga kerja keluarga. Biaya tenaga kerja pada penelitian ini dihitung dengan
menggunakan satuan tenaga kerja keluarha atau HOK denga menghitung upah tenaga kerja yang
berlaku sebesar Rp. 100.000 per HOK 8 jam kerja. [13] menyatakan bahwa rata-rata peternak yang
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memelihara ternak diskala kecil terutama didesa masih menggunakan tenaga kerja keluarga
dikarenakan selain meminimalisir biaya kegiatan beternak tidak begitu berat dan masih bisa dijangkau
dengan menggunakan tenaga kerja keluarga.
3.2.2. Penerimaan

Tabel 2 menujukkan bahwa penerimaan usaha ternak kambing di Kecamatan Kontunaga
Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara didapatkan dari hasil penjualan ternak sebesar Rp. 3.618.00,
penjualan feses ternak sebesar Rp. 152.000. dan penambahan nilai ternak sebesar Rp.4.726.000. dan
total penerimaan pada panelitian selama satu periode pemeliharaan yaitu sebesar Rp. 8.496.000.
Penerimaan usaha ternak kambing adalah hasil yang didapatkan peternak dari memelihara ternak
kambingnya [14]. Penerimaan ini didapatkan dari penjualan ternak kambing, penjualan feses dan sisa
ternak kambing yang belum terjual.
3.2.3. Pendapatan

Tabel 2 menjukkan bahwa hasil penelitian memperoleh pendapatan sebesar Rp. 2.010.946 per
periode pemeliharaan. Jumlah pendapatan didapat dari hasil perhitungan total biaya produksi yang
dikurangi dengan total penerimaan selama satu periode pemeliharaan atau enam bulan. Pendapatan
pada penelitian ini tinggi dan menguntungkan. Penerimaan tinggi dikarenakan biaya produksi lebih
rendah dari total penerimaan yang diperoleh selama pemeliharaan ternak. Hal ini sesuai dengan
pendapat [15] yang menyatakan banyak sedikitnya keuntungan yang didapatkan peternak disebabkan
oleh jumlah ternak yang dimilikinya, semakin tinggi jumlah ternak yang dipelihara maka semakin
tinggi pula penghasilan yang diperoleh peternak.

4. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah pendapatan yang didapat oleh peternak kambing yang
berada di Kecamatan Kontunaga Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara yaitu sebesar Rp. 2.010.000
yang dimana pendapatan ini cukup tinggi dan usaha peternak dikatakana menguntungkan dan bisa
mendapatkan keuntungan lebih jika dikembangkan dengan lebih baik lagi.
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